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Abstrak 
Analisis potensi Pantai Pererenan menjadi daya tarik wisata di Desa Pererenan merupakan 

pokok pembahasan pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini (1) untuk mengetahui potensi 
wisata yang dimiliki Pantai Pererenan agar dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata. (2) 
untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi oleh pihak pengelola terhadap potensi 
perkembangan Pantai Pererenan sebagai daya tarik wisata. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui  teknik observasi, wawancara, studi 
pustaka, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep berdasarkan 5A yaitu atraksi, 
aksesibilitas, amenitas, aktivitas, serta akomodasi. Pada  peluang dan tantangan yang dihadapi 
oleh pihak pengelola Pantai Pererenan yang ditemukan bahwa pihak pengelola adalah Pemerintah 
Desa, Masyarakat Desa dan Pedagang. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa selain adanya potensi 
alam yang indah dan dijadikan sebagai tempat untuk melihat sunset, Pantai Pererenan memiliki 
potensi budaya berupa perlombaan layang-layang tradisional yang diadakan setiap tahunnya serta 
potensi untuk dikembangkannya olahraga surfing. Ada beberapa hal dalam pengelolaan destinasi 
wisata Pantai Pererenan yang perlu dioptimalkan yaitu kurangnya pengelolaan daya tarik wisata 
terutama terhadap fasilitas tempat berteduh, lahan parkir, toilet umum dan pengelolaan sampah, 
kurangnya sarana dan prasarana wisata, SDM yang kurang kompeten, serta pada produk yang 
belum dikembangkan secara maksimal untuk wisatawan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 
untuk memperbaiki pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Pererenan kedepannya. 

 
Kata Kunci : Potensi Wisata, Daya Tarik Wisata, Pengelolaan, Pantai  Pererenan 
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Abstract 
Analysis of the potential of Pererenan Beach to become a tourist attraction in Pererenan 

Village is the subject of discussion in this study. The purpose of this study (1) to find out the tourism 
potential of Pererenan Beach so that it can be developed as a tourist attraction. (2) to find out the 
opportunities and challenges faced by the management regarding the potential development of 
Pererenan beach as a tourist attraction. This study uses a descriptive qualitative approach. Data was 
collected through observation techniques, interviews, literature and documentation. This study uses 
concepts based on 5A, namely attractions, accessibility, amenities, activities, and comfort. On the 
opportunities and challenges faced by the management of Pererenan Beach it was found that the 
management parties were the Village Government, Village Communities and Traders. The results of 
this study found that apart from having beautiful natural potential and being used as a place to see 
the sunset, Pererenan Beach has cultural potential in the form of traditional kite competitions which 
are held every year as well as the potential to develop surfing sports. There are several things in the 
management of the Pererenan Beach tourist destination that need to be optimized, namely the lack 
of management of tourist attractions, especially shelter facilities, parking lots, public toilets and waste 
management, lack of tourist facilities and infrastructure, incompetent human resources, and 
undeveloped products. maximum for tourists. The results of this study can be used as a reference for 
improving the development of Pererenan Beach Tourism Attraction in the future. 
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1. Pendahuluan 
Pariwisata merupakan industri yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi. 

Indonesia, salah satu negara yang menganggap industri pariwisata sebagai bagian yang 
berpengaruh dalam pergerakan perekonomian dan turut menghasilkan devisa terbesar bagi 
perekonomian (Hariyani 2018). Selain itu, pariwisata di Indonesia disebut sebagai salah satu 
sektor strategis yang mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. (Idris et al. 
2022). Pariwisata dalam bentuk ekspor jasa merupakan satu- satunya industri yang secara 
konsisten memberikan kontribusi positif bagi neraca perdagangan jasa Indonesia (Hariyani 
2018). 

Ada beberapa tempat wisata unggulan di Indonesia, salah satunya di Pulau Bali. Bisa 
dikatakan Bali merupakan salah satu provinsi dengan destinasi atau daya tarik wisata yang 
beragam mulai dari pemandangan alam, budaya, dan bahari, setidaknya ada 54 tempat 
wisata yang tersebar di 8 kabupaten di Bali. Kabupaten Badung merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Bali. Kawasan ini merupakan kawasan dengan perkembangan 
pariwisata yang sangat penting, salah satu kawasan yang terkenal adalah Kuta dan Nusa 
Dua. Pada umumnya pengembangan pariwisata di Kabupaten Badung dilakukan secara 
selektif dan dalam hal ini selalu berpedoman pada wisata budaya. Diantara berbagai tempat 
wisata yang ada di Kabupaten Badung, Kabupaten Badung merupakan yang paling terkenal 
di antara kabupaten/kota di Bali karena dalam beberapa periode memiliki Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) yang paling tinggi. Kabupaten Badung memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
yang tinggi dari Pajak Hotel dan Restoran (PHR) dan pajak lainnya  (Rasa and Yasa 2018). 

Pantai Pererenan merupakan objek wisata yang terletak di Desa Pererenan, Mengwi, 
Badung, dalam hal ini telah disetujui untuk kemudian ditetapkan juga sebagai “Kawasan dan 
Daya Tarik Wisata” sesuai SK Walikota/Bupati Bali Tahun 2019. Pantai Pererenan dalam hal 
ini terletak di dekat jalan kota dengan akses  yang  mudah dan dekat  dengan Kawasan 
Wisata Canggu.  Pantai Pererenan sendiri memang tidak sepopuler nama pantai di Bali 
seperti Pantai Kuta atau yang lebih dekat dengan Pantai Pererenan yaitu Pantai Batu Bolong 
dan Pantai Munggu. Pantai Pererenan sebenarnya sedikit diketahui masyarakat, faktanya 
pemandangan yang begitu indah dan dalam hal ini juga indah dari segi alam menimbulkan 
rasa damai yang ada, ombaknya juga tenang, ombaknya kecil dan terdapat pasir hitam 
dengan bebatuan yang menjorok ke laut yang menambah keindahan pantai ini. 

Beberapa fenomena  yang ditemukan berdasarkan observasi tanggal 01  Mei 2023  
berkaitan dengan konsep teoritis 5A di Pantai Pererenan, diantaranya tempat wisata dimana 
diadakan kompetisi surfing dan drop off layang-layang setiap tahunnya namun hanya 
masyarakat dan beberapa penduduk lokal saja  yang berpartisipasi.  Dalam hal ini,  kami  
dapat  mengatakan bahwa  orang  yang  hanya menikmati kegiatan ini akan berpartisipasi. 
Lomba layang-layang biasanya berlangsung pada bulan Mei dengan kondisi cuaca yang baik 
dan angin kencang, sedangkan lomba selancar berlangsung pada bulan April hingga Mei 
atau pada musim kemarau dengan ombak yang bersih dan stabil.Dalam kegiatan wisata di 
Pantai Pererenan yaitu melihat sunset, surfing, berenang, jogging, fotografi dan makan 
malam di pinggir pantai. Beberapa wisatawan lokal maupun mancanegara terlihat membawa 
anjingnya untuk bermain di pantai, dalam hal ini banyak kotoran anjing yang berserakan 
yang membuat lingkungan pantai tidak nyaman dan dapat mempengaruhi lingkungan pantai 
selain sampah yang ada di Pantai Pererenan. Aksesibilitas yaitu infrastruktur jalan yang 
disediakan untuk menuju Pantai Pererenan cukup mudah dilalui dan saat ini sudah ada jalan 
pemendekan jalan dari Canggu ke Pererenan namun tempat parkir mobil belum 
dimaksimalkan. Akomodasi di sekitar pantai Pererenan memiliki berbagai macam pilihan 
seperti villa, guest house, hostel, homestay, resort bahkan hotel, namun pembangunan 
akomodasi ini nampaknya memberikan dampak yang besar bagi lingkungan dan 
kenyamanan seperti lalu lintas yang semakin padat dan sampah. sisa dari pengembangan 
proyek terlihat di pantai. Pada aminitas di sekitar Pantai Pererenan terdapat berbagai 
restoran mulai dari restoran yang menyajikan makanan dan minuman sehat, makanan cepat 
saji atau dengan konsep restoran dan bar kelas atas. Adapun keadaan usaha kecil yang 
berjualan di pinggir pantai nampaknya belum mendapat perhatian dari pemerintah, 
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mungkinkan mereka akan memberikan fasilitas bangunan yang layak bagi mereka untuk 
berjualan di pinggir pantai agar nyaman, bersih dan menarik bagi wisatawan. Minimnya 
tempat sampah bagi para pebisnis dan sangat sedikitnya tong sampah dan sampah yang 
dibuang sembarangan, sehingga pantai terlihat sangat kotor dan tidak nyaman. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti memilih judul Analisis Potensi Pantai 
Pererenan Sebagai Daya Tarik Wisata Di Desa Pererenan, Badung, Bali yang bertujuan 
untuk mengetahui potensi wisata yang dimiliki Pantai Pererenan agar dapat dikembangkan 
sebagai daya tarik wisata dan juga untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi 
oleh pihak pengelola terhadap potensi perkembangan pantai pererenan sebagai daya tarik 
wisata. 

 

2. Metode 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitiannya tidak menggunakan perhitungan atau biasa disebut penelitian ilmiah, tetapi 
lebih menekankan pada sifat alamiah sumber data melalui wawancara dan observasi 
lapangan dengn lokasi objek peneltian pada Pantai Pererenan yang berlokasikan di Desa 
Pererenan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung Bali. Berada dan terletak bersampingan 
dengan Pantai Echo Beach atau Pantai Batu Mejan Canggu, kedua pantai tersebut memiliki 
karakter pantai dan air laut yang sama, lokasi keduanya bersebelahan, sehingga dengan 
begitu peta wisata tempat ini seringkali disebut Pantai Pererenan Canggu. Studi ini 
menggunakan data primer serta sekunder dengan narasumber Kepala Desa Pererenan atau 
Pemerintah Desa, pihak pengelola Pantai, masyarakat yang tinggal di Kawasan Pantai 
Pererenan, Pedagang, dan wisatawan yang sedang berkunjung di Daya Tarik Wisata Pantai 
Pererenan. Terdapat tiga alur dalam proses penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan juga dalam menarik konklusi ataupun suatu verifikasi. Dalam penelitian ini deskriptif 
kualitatif digunakan untuk menggambarkan potensi yang dimiliki Pantai Pererenan 
memaparkan dampak positif maupun negatif akibat adanya aktivitas pariwisata di Pantai 
Pererenan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pantai Pererenan memiliki potensi alamnya yang indah dan bagus dikembangkan 
untuk sport surfing baik dari perselancar lokal maupun luar negeri. Selain itu, keindahan 
pasir hitam, bebatuan karang yang terdapat dipinggir pantai menambah nuansa alami dan 
keasrian alamnya. Wisatawan yang mengunjungi pantai bisa melakukan kegiatan wisata 
seperti: surfing, photography, jogging, berenang atau sekedar berjemur dan menikmati 
indahnya sunset. 

Bali memiliki berbagai warisan budaya dari turun temurun salah satunya melayangan 
atau bermain layang-layang tradisional, namun sekarang ini banyak yang dikreasikan untuk 
memperlihatkan kreatifitas seni pemuda Bali. Dalam hal ini, masyarakat lokal di Desa 
Pererenan juga tetap mempertahankan budaya tersebut terlihat dari banyaknya peminat 
untuk menerbangkan layang-layang di setiap tahunnya. Pada kesempatan ini, masyarakat 
desa dan pemerintah desa mengadakan lomba layang-layang untuk menghormati bakat atau 
memperkenalkan budaya ini kepada wisatawan dari seluruh dunia. Kompetisi ini berlangsung 
setiap tahun di Pantai Pererenan tergantung pada kondisi cuaca dan arah angin. Pantai 
Pererenan memiliki ombak yang bagus untuk olahraga air yaitu selancar atau sering disebut 
surfing dan wisatawan domestik dan mancanegara sering datang untuk melakukan aktivitas 
ini, sehingga ada penyewaan fasilitas atau peralatan surfing yang diperlukan untuk 
wisatawan dan menawarkan pemandu/pelatihan untuk wisatawan pemula dari anak-anak 
hingga orang dewasa yang ingin belajar dan melatih kemampuan surfing. 

Pantai Pererenan pernah menjadi tuan rumah kompetisi layang-layang tahunan 
antara banjar atau komunitas lokal di Bali, tetapi hanya beberapa yang diundang untuk 
berpartisipasi. Akses menuju Pantai Pererenan cukup baik karena kondisi sudah beraspal. 
Lahan parkir yang tersedia cukup luas untuk kendaraan roda dua namun cukup sulit 
mencari tempat parkir untuk kendaraan roda empat. Pantai Pererenan memiliki fasilitas yang 
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cukup memadai untuk melayani kebutuhan pengunjung selama berwisata seperti tempat tiket 
masuk pantai, ATM Center, rumah sakit 24 hours emergency, pharmacy, toko oleh-oleh, mini 
market, security/pecalang, penyewaan alat surfing, tempat makan atau restoran dan bar. 
Namun terlepas dari itu semua, fasilitas yang paling penting adalah toilet. Fasilitas toilet umum, 
atap tidak tersedia, tidak ada pohon peneduh di pantai atau payung yang disewakan seperti 
di kawasan Pantai Kuta. Oleh karena itu, wisatawan lebih memilih mengunjungi Pantai 
Pererenan pada sore hari dan akhir pekan. Tempat sampah yang ada masih sedikit dan 
jarang dan fasilitas umum lainnya seperti tempat  parkir  untuk  mobil  belum tersedia,  
sehingga  tempat  parkir  terkadang  terlihat  penuh  dan berantakan. 

Selain pemandangan pantai yang indah, pengunjung juga dapat melihat patung 
Gajah Mina berdiri  di Pantai Pererenan,  patung ini telah  menjadi  icon  atau  pusat  
perhatian pengunjung saat berkunjung  ke Pantai  Pererenan.  Di  sebelah  patung  Gajah  
Mina,  bisa  melihat  tulisan  Authentic Pererenan yang sering dijadikan spot foto. Pada 
Pantai Pererenan sering terlihat wisatawan sering berfoto, dan ada wisatawan yang sering 
jalan-jalan dengan anjingnya, berjemur sambil membaca, melihat sunset, surfing, jogging, 
berenang jika laut surut. Pada sekitar kawasan Pantai Parerenan terdapat sejumlah pilihan 
akomodasi bagi wisatawan, antara lain hotel, villa, resort, guest house, dan homestay. Harga 
akomodasi relatif moderat tergantung di mana wisatawan ingin tinggal dan menghabiskan 
waktu mereka. 

Pemerintah desa dan masyarakat desa saling membantu untuk memajukan 
pariwisata di Desa Pererenan. Peluang bagi pemeritah desa yaitu destinasi wisata Pantai 
Pererenan yang sering dijadikan tempat kegiatan selancar dan rekreasi memacu 
administrasi desa dan menarik partisipasi masyarakat desa  dalam pengelolaan,  
pengenalan  dan pengembangan  melalui pantai kompetisi dan perbaikan fasilitas yang 
diperlukan. Tidak hanya itu, warga desa juga berkesempatan berperan sebagai pengelola 
kawasan Pantai Pererenan, seperti pedagang makanan dan minuman, pelatih selancar, juru 
parkir, satpam/pecalang, dan juga yang mendirikan paviliun kecil, rumah makan, warung 
kecil, spa dan pijat, seperti menyewakan sepeda motor atau mobil untuk meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat desa. Sementara tantangan yang di hadapi pemerintah 
desa adalah kurangnya kesadaran pengunjung akan kebersihan lingkungan sekitarnya 
sehingga membuat pantai tampak kotor dan banyak sampah, dan tantangan yang dihadapi 
masyarakat desa adalah kendala dalam menggunakan bahasa asing, sangat sedikit 
penduduk desa yang bisa berbahasa asing, terutama bahasa internasional yaitu bahasa 
Inggris untuk berbicara dan berkomunikasi dengan wisatawan mancanegara. Ada juga 
beberapa kendala yang perlu dioptimalkan oleh pemerintah desa untuk kenyamanan 
wisatawan dan pengelola serta memiliki lokasi yang cocok untuk pedagang pantai agar 
terlindung dari cuaca panas, toilet umum dan tempat sampah diprioritaskan 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat dua hal yang dapat 
disimpulkan sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. Kedua simpulan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, daya tarik wisata Pantai Pererenan memiliki potensi dan peluang untuk 
mengembangkan produk wisata yang lebih menarik bagi pengunjung yaitu wisata alam, 
wisata budaya dan wisata berbasis minat karena ada kegiatan yang ditawarkan seperti 
wisata alam dengan kegiatan fotografi, jogging yang indah, berenang, berjemur dan 
menyaksikan sunset yang indah. Wisata budaya meliputi layang-layang tradisional di Pantai 
Pererenan setiap tahunnya serta wisata khusus bagi wisatawan yang ingin belajar selancar. 
Berdasarkan konsep 5A, Pantai Pererenan ditemukan memiliki daya tarik wisata, 
aksesibilitas, amenitas, aktivitas dan akomodasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Atraksi wisata, adannya perlombaan surfing dan perlombaan layang-layang 
tardisional yang dapat ditemukan setiap tahunnya. 
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2. Akasesibilitas,  pada akses  jalan  menuju  ke Pantai Pererenan cukup  baik  
dengan  kondisi jalanannya yang beraspal bisa dilalui oleh kendaraan motor dan 
mobil. 

3. Amenitas yang dapat ditemukkan diantaranya tempat karcis untuk masuk pantai, 
ATM Center, rumah sakit 24 hours emergency, pharmacy, toko souvenir, mini 
market, security/pecalang, penyewaan alat surfing, tempat makan atau restoran 
dan bar. 

4. Aktivitas, adanya beberapa aktivitas yang ditawarkan selain   melihat 
pemandangan pantai 
wisatawan bisa melihat patung Gajah Mina, wisatawan juga bisa berfoto, dan 
melakukan aktivitas lainya seperti surfing, berenang, jogging dan berbelanja. 
makanan, minumana dan souvenir. 

5. Akomodasi,  terdapat  berbagai  pilihan  tempat  penginapan  di  kawasan  Pantai  
Pererenan diantaranya yaitu hotel, villa, resort, guest house, dan homestay. 

Kedua, berdasarkan hasil penelitian ditemukkan peluang dan tantangan yang dihadapi 
oleh pihak pengelola Pantai Pererenan diantaranya Pemerintah Desa, Masyarakat Desa 
ataupun pada pedagang- pedagang kecil yang berjualan di pinggir Pantai Pererenan. 
Dalam hal ini, peluang yang dapat dirasakan yaitu meningkatkan pendapatan desa dan 
masyarakat dalam memajukkan usaha di bidang pariwisata seperti mendirikan bisnis  
makanan dan minuman, penginapan, menyewakan kendaraan bermotor, meyewakan 
peralatan surfing dan usaha jasa Spa untuk wisatawan. Tantangan yang dihadapi yaitu 
masalah sampah yang ada dipantai, selain itu juga belum tersedianya toilet umum dan 
para pedagang- pedagang kecil di pinggir pantai ketika panas dan hujan tidak ada tempat 
untuk berteduh. Mereka juga terkendala dalam penggunaan bahasa asing untuk 
berkomunikasi dengan wisatawan. 
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